ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Kontekstualisasi Hadis-Hadis tentang Menjaga
Lisan dalam Kitab A/-Adzkar Karya Imam An-Nawawi’ ini ditulis oleh Nailur
Rahmah dengan dosen pembimbing skripsi Dr. Ubaidillah, M.Hum.

Kata Kunci: Menjaga lisan, Digital, Studi Hadis.

Dewasa ini, Keimanan dan kekafiran seseorang tidak akan terlihat jelas
kecuali jika dengan adanya kesaksian yang dituturkan dari lisannya. Hal
tersebut merupakan keistimewaan yang hanya dimiliki oleh lisan karena
mempunyai jangkauan yang cukup luas baik dalam sebuah kebaikan maupun
dalam kejahatan.

Penelitian ini memiliki fokus pada kontekstulisasi mengenai tema
hadis menjaga lisan yang terdapat dalam kitab hadis al-Adzkar Min Kalam
Sayyid al-Abrar, yang dirumuskan kedalam tiga pertanyaan: (1) Bagaimana
klasifikasi dan kualitas hadis-hadis tentang menjaga lisan dalam kitab a/-
Adzkar Min Kalam Sayyid al-Abrar ? (2) Bagaimana kandungan nilai-nilai
hadis menjaga lisan dalam kitab hadis a/-Adzkar Min Kalam Sayyid al-Abrar?
dan (3) Bagaimana kontekstualisasi hadis-hadis menjaga lisan dalam kitab a/-
Adzkar Min Kalam Sayyid al-Abrar dalam upaya membangun etika
masyarakat digital ?

Penelitian ini bertujuan untuk menggali nilai menjaga lisan di era
digital melalui kitab hadis bidang akhlak karya seorang ulama besar mahzab
Syafi’i sebagai upaya menambah wawasan bagi para pengkaji studi hadis dan
khususnya masyarakat saat ini. Teori yang digunakan adalah teori
hermeneutika teks milik Hasan Hanafi yang memiliki langkah untuk
menganalisis sebuah teks. Dan menggunakan teori komunikasi publik dengan
pendekatan linguistik struktural.

Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa ; (1) klasifikasi hadis tentang
menjaga lisan dalam kitab al-Adzkar Min Kalam Sayyid al-Abrar mencakup
hadis dengan term al-Kalam, al-Rifq, al-Khayr, al-Fahisy, qattatun ,at-ta’nu,
al-Fitan, yatkhara, Kidzaban dan term kabara dengan kualitas 14 hadisnya

Shahih dan 4 hadisnya Hasan; (2) Kandungan nilai-nilai hadis dari menjaga
lisan nya identifikasi dengan adanya perintah untuk mengucapkan kalimat
atau perkataan yang baik dan larangan untuk menggunakan kalimat atau
perkataan yang buruk (3) Kontekstualisasi hadis menjaga lisan khususnya
bagi masyarakat digital yaitu urgensi menjaga kedamaian dan kerukunan.
Konsep Komunikasi Simpatik (a/-Qaulul al-Wadi’) merupakan hasil temuan
utama dalam penelitian ini yang sesuai dengan adanya 5 prinsip dari menjaga
lisan sekaligus menjadi salah satu strategi agar dapat menggunakan
komunikasi dengan sebaik-baiknya.
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ABSTRACT

The thesis with the title "Contextualization of Hadiths About Keeping
Oral in the Kitab Al-Adzkar by Imam An-Nawawi" was written by Nailur
Rahmah with thesis supervisor Dr. Ubaidillah, M.Hum.

Keywords: Oral Keeping, Digital, Hadith Studies

Today, a person's faith and paganism will not be apparent unless by the
testimony spoken of his or her mouth. This is a privilege that only oral has
because it has a fairly wide range of relationships both in good and in evil.

This study has a focus on the context of writing on the theme of oral
keeping hadith contained in the hadith book al-Adzkar Min Kalam Sayyid al-
Abrar, which is formulated into three questions: (1) How is the classification
and quality of hadiths about oral keeping in Kitab al-Adzkar Min Kalam
Sayyid al-Abrar? (2) How does the content of hadith values keep oral in the
book of hadith al-Adzkar Min Kalam Sayyid al-Abrar? and (3) How does the
contextualization of the hadiths keep the oral in Kitab al-Adzkar Min Kalam
Sayyid al-Abrar in an effort to build an ethical digital society?

This study aims to explore the value of oral preservation in the digital
era through the book of hadith in the field of morals by a great scholar of the
Shafi'i mahzab as an effort to add insight to hadith study scholars and
especially today's society. The theory used is Hasan Hanafi's theory of text
hermeneutics which has steps to analyze a text. And using public
communication theory with a structural linguistic approach.

The results of the study showed that; (1) the classification of hadith on
oral keeping in Kitab al-Adzkar Min Kalam Sayyid al-Abrar includes hadith
with terms al-Kalam, al-Rifq, al-Khayr, al-Fahisy, qattatun ,at-ta'nu, al-Fitan,
yafkhara, Kidzaban and term kabara with the quality of 14 hadiths Shahih and
4 hadiths of Hasan; (2) The content of hadith values from keeping oral is
identified by the command to say good sentences or words and the prohibition
to use bad sentences or words (3) Contextualization of hadith keeping oral,
especially for digital society, namely the urgency of maintaining peace and
harmony. The concept of Sympathetic Communication (al-Qaulul al-Wain') is
the main finding in this study which is in accordance with the 5 principles of
oral care as well as being one of the strategies in order to use communication
as well as possible.
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